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Abstract

This study aims to examine financial ratios measured using solvency ratios (debt to equity ratio, debt
to total asset ratio, long term debt to equity ratio, long term debt to asset ratio) and profitability ratios
(return on asset, return on equity, net profit margin, gross profit margin, operating profit margin), which
can be used as tools to assess a company's financial condition. The research method used is a descriptive
quantitative method, with data collected through secondary data techniques. The population of this study
consists of the financial statements of PT Alam Sutera Realty Tbk, and the sample used includes the balance
sheet and income statement over a 10-year period from 2014 to 2023. The results of this study indicate that
the financial condition of PT Alam Sutera Realty Tbk, based on solvency ratios, is as follows: the debt to
asset ratio (DAR) is less favorable with an average value of 57%, the debt to equity ratio (DER) is less
favorable with an average value of 136.06%, the long-term debt to equity ratio (LTDtER) is very good with
an average value of 99.40% and the long-term debt to asset ratio (LTDtAR) is also less favorable with an
average value of 41.69%. In terms of profitability ratios, return on assets (ROA) is less favorable with an
average value of 3.27%, return on equity (ROE) is less favorable with an average value of 7.83%, net profit
margin (NPM) is very good with an average value of 13.69% and operating profit margin (OPM) is very
good with an average value of 44.15%.
Keywords: Financial Ratio Analysis, Solvabilitas dan Profitabilitas

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio
solvabilitas (debt to equity ratio, debt to total asset ratio, long term debt to equity ratio, long term debt to
asset ratio) dan rasio profitabilitas (return on asset, return on equity, net profit margin, operating profit
margin) yang dapat dijadikan sebagai salah satu alat ukur untuk dapat mengetahui kondisi keuangan dalam
suatu perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan pengumpulan
data dengan teknik sekunder. Populasi penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT Alam Sutera Realty Tbk
dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa laporan neraca dan laba rugi selama 10
tahun dari tahun 2014-2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT Alam Sutera
Realty Tbk berdasarkan rasio Solvabilitas debt to asset ratio (DAR) kurang baik dengan nilai rata- rata
57%., debt to total equity ratio (DER) kurang baik dengan nilai rata-rata 136,06%, long term debt to equity
ratio (LTDtER) sangat baik dengan nilai rata- rata 99,40% dan long term debt to asset ratio (LTDtAR)
kurang baik dengan nilai rata- rata 41,69%. Rasio Profitabilitas dengan return on asset (ROA) kurang baik
dengan nilai rata-rata 3,27%, return on equity (ROE) kurang baik dengan nilai rata-rata 7,83%, net profit
margin (NPM) sangat baik dengan nilai rata-rata 13,69% dan operating profit margin (OPM) sangat baik
dengan nilai rata-rata 44,15%.

Kata Kunci : Analisis Rasio Keuangan, Solvabilitas dan Profitabilitas
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1. PENDAHULUAN

PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI)
menggunakan sistem penetapan harga berdasarkan
nilai  pasar  propertinya, yang  meliputi
pengembangan  residensial dan  komersial.
Perusahaan telah mengembangkan berbagai cluster
rumah, dengan harga yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti lokasi, fasilitas, dan permintaan
pasar. Misalnya, rumah mewah di klaster Gramercy
dihargai antara Rp16 miliar hingga Rp28 miliar18.
Selain itu,Untuk melihat baik buruknya kinerja PT
Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) bisa kita lihat dari
salah satu sumber indikator adalah laporan
keuangan

Berikut merupakan gambaran data keuangan
perusahaan periode 2014- 2023 yang didapat dari
laporan neraca dan laba rugi PT Alam Sutera
Realty Tbk periode 2014-2023:

Tabel 1.1
Laporan Neraca PT. Alam Sutera Realty Thk
Tahun 2014-2023

(Dalam jutaan rupiah)
Keterangan
Tahun | Tetal Aset | Total Aset Total Total Total Total
Lancar Utang Utang Ttang Eknuitas
Jangka Jangka

Pendek Panjang

2014 3.188.001 | 16.924.366 | 2.803.110 7.750.062 | 10.553.173 | §371.193

2015 2698017 | 18.709.870 | 3.752.467 8.354.993 | 12.107.460 | 6.602.409

2018 3.082.300 | 20.186.130 | 3.434.222 | 0.564.063 | 12.998.285 | 7.187.845

2017 2317.938 | 20.728.430 | 3.143.479 | 9.012.259 | 12155738 | 8572.681

2018 1.445.848 | 20.890925 | 2224534 | ©.115.033 | 11.338.568 | 0551357

2012 2.521.030 | 21.894.272 | 1.823.805 | 9.408.246 | 11.332.052| 10.562.219

2020 2.156.001 | 21.226.814 | 3.198.161 8.642.505 | 11.840.666 | 9386.147

2021 3.034.403 | 21933974 | 3.633.263 | 8.764.620 | 12.397.883 | 0536.091

2022 3.636.178 | 22.298.925 | 3.717.703 7938597 | 11.636.300 | 10.642.624

2023 2903301 | 22.236.236 | 3.688.162 7.276.889 | 10.965.051 | 11.271.185

Sumber: www.alamsuterarealty.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 Total aset perusahaan
mengalami peningkatan dari Rp. 16.924 triliun
pada tahun 2014 menjadi Rp. 22.236 triliun pada
tahun 2023. Total ekuitas juga menunjukkan tren
pertumbuhan positif dari Rp. 6.371 triliun menjadi
Rp11.271.185 juta, mencerminkan peningkatan
modal sendiri perusahaan. Total utang perusahaan
bersifat fluktuatif namun berada pada kisaran yang
relatif stabil antara Rp. 10.553 triliun hingga Rp.
12.397 triliun, dengan dominasi utang jangka
panjang dibandingkan utang jangka pendek. Aset
lancar sempat mengalami penurunan signifikan
pada tahun 2018, tetapi kembali meningkat di
tahun-tahun berikutnya hingga mencapai Rp. 2.905
triliun pada 2023. Secara umum, kinerja keuangan
PT Alam Sutera Realty Tbk menunjukkan kondisi
yang cukup sehat dengan pertumbuhan aset dan

ekuitas yang stabil serta pengelolaan utang yang
relatif terkendali
Tabel 1.2

Laporan Laba Rugi PT Alam Sutera Realty Thk
Tahun 2014-2023

(Dalam jutaan rupiah)
Keterangan
Tahun

Laba Bersih | Laba Kotor | Laba Usaha | Penjualan
2014 1.176.935 2.306.718 1.907.763 3.630.914
2015 684.287 2.036.063 1.627.713 2.783.700
2016 310243 1.464 859 1.096 446 2.713.688
2017 1.385.18% 2.376.023 1.985.531 3.917.107
2018 970.386 2443983 1.977.943 3975238
2018 1.012.947 2.196.704 1.601.804 3.473.677
2020 -1.036.617 596.557 172.780 1.413.251
2021 142028 1509214 1.109.773 2.847.323
2022 1.098.364 1.631.139 2.139.736 4.493.331
2023 637.639 2.146.190 1.667.193 3.836.015

Sumber: www.alamsuterarvealty.co.id

Pada tabel 1.2 laporan laba rugi PT Alam
Sutera Realty Tbk periode 2014 hingga 2023
Terlihat bahwa total penjualan perusahaan
mengalami fluktuasi tiap tahunnya, dengan
penjualanl tertinggi tercatat pada tahun 2022
sebesar Rp. 4.493 triliun dan terendah pada tahun
2020 sebesar Rp. 1.413 triliun akibat dampak
pandemi. Laba kotor dan laba usaha cenderung
mengikuti pola yang sama dengan total penjualan,
mencerminkan efisiensi operasional yang stabil.
Laba bersih perusahaan sempat negatif di tahun
2020 sebesar Rp. (1.036) triliun, namun pulih
kembali di tahun-tahun berikutnya, meskipun
belum stabil. Puncak laba bersih tercapai pada
tahun 2017 sebesar Rpl.385 triliun, sementara
tahun 2023 menunjukkan laba bersih sebesar Rp.
637 miliar, yang menandakan pemulihan meskipun
belum sepenuhnya kembali ke kondisi terbaiknya.
Secara umum, kinerja keuangan perusahaan
menunjukkan ketahanan menghadapi tekanan
eksternal dengan tren pemulihan yang positif
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Tabel 1.3
Rasio Keunangan PT Alam Sutera Realty Thk
Tahun 2014-2023
(Dalam persen di bulatkan)

Keterangan

Tahun

Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas

DAR | DER | LTDtAR | LTD{ER. | ROA | ROE | NPM | OPM

2014 | 82% | 166% 46% 122% 7% | 18% | 32% 53%
2015 | 65% | 183% 43% 127% 4% 10% | 23% 38%
2016 | 64% | 181% 47% 133% 3% 1% 19% 40%
2017 9% | 142% 43% 105% T% 16% | 33% 31%
2018 | 54% | 119% 44% 93% 3% | 10% | 24% 50%
2019 | 52% | 107% 43% 89% 3% | 10% | 29% 49%
2020 6% | 126% 41% 92% 5% | -11% | -73% 12%
2021 | 57% | 130% 40% 92% 1% 1% 5% 39%
2022 32% | 110% 36% 5% 3% 10% | 24% 48%
2023 | 49% | 97% 33% 63% 3% 6% 16% 42%
Sumber: data diclah penulis, 2025

Berdasarkan tabel 1.3 rasio keuangan diatas
dapat mengetahui kondisi keuangan Perusahaan.
Terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan
pada beberapa rasio, baik solvabilitas maupun
profitabilitas. Pada rasio solvabilitas, Debt to Asset
Ratio (DAR) tertinggi terjadi pada 2016 sebesar
82% dan terendah pada 2018 sebesar 54%,
menunjukkan penurunan proporsi utang terhadap
aset yang cukup besar. Debt to Equity Ratio (DER)
juga mencatat penurunan dari 181% pada 2016
menjadi 97% pada 2023, menandakan struktur
pendanaan yang lebih sehat. Long Term Debt to
Equity Ratio (LTDtER) turun dari 74% pada 2016
menjadi 36% pada 2023, sedangkan Long Term
Debt to Asset Ratio (LTDtAR) menurun dari 122%
pada 2014 menjadi 75% pada 2023, yang
menunjukkan pengelolaan utang jangka panjang
yang lebih terkendali.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Hasibuan dalam syamtoro (2024:8)
“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan. Tujuan manajemen juga
dapat diartikan untuk mengefektifkan dan
mengefisiensikan pendayagunaan segala sumber
daya yang tersedia guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.”

Menurut Irham Fahmi dalam Makkulau
(2020:521) “Manajemen Keuangan merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana
seorang manajer keuangan dengan
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan
untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi
dana dengan tujuan memberikan profit atau
kemakmuran bagi para pemegang saham dan

suistainability usaha
perusahaan.”

Menurut Rudianto dalam kaloh (2018: 742)
“kinerja keuangan merupakan hasilatau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan
dalam menjalankan fungsinya mengolah aset
perusahaan secara efektif selama periode tertentu”.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi
sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan yang dilaksanakan

Menurut Munawir dalam Runtu (2022:411)
“laporan keuangan adalah laporan yang terdiri dari
neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan
perubahan ekuitas”.

Menurut V Wiratama Sujarweni dalam
Adhityanthi (2023:3) “analisis rasio keuangan
adalah kegiaan menganalisis laporan keuangan
dengan membandingkan satu akun dengan akun
yang lain yang ada pada laporan keuangan neraca
ataupun laba rugi”.

Menurut  Kasmir  (2017:150)  “Rasio
solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya
berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila peusahaan dibubarkan
(dilikuidasi)”. Sedangkan Menurut Hery (2018:
162) “rasio solvabilitas atau leverage merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aset perusahaan dibiayai dengan hutang.
Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas tinggi
(hutang cukup besar) tentunya akan berdampak
pada timbulnya risiko keuangan yang cukup
signifikan, tetapi ini merupakan peluang yang besar
juga bagi perusahaan untuk menghasilkan laba

(keberlanjutan) bagi

yang tinggi”.
Menurut Hery (2018:192) “profitabilitas
diukur  dengan  membandingkan  berbagai

komponen pada laporan laba rugi atau neraca.
Secara garis besar, rasio profitabilitas dapat
dikatakan penting bagi perusahaan terhadap
pendapatan laba. Dengan melakukan perhitungan
profitabilitas, kita dapat melihat perolehan laba
yang dihasilkan dari kekayaan dan modal
Perusahaan”.
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis
dalam pembuatan skripsi ini dengan menggunakan
metode penelitian yang bersifat kuantitatif dengan
pendekatan  deskriptif.  Metode  penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono (2018: 35) “Metode
Kuantitatif disebut sebagai metode positivistik
karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Metode ini sebagai metode ilmiah/ scientific karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode
konfirmatif, karena metode ini cocok digunakan
untuk pembuktiaan atau konfirmasi. Metode ini
disebut kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sumber: data diclah penulis, 2023

Gambar 4.2
Grafik Pertumbuhan Debt to Asset Ratio (DAR)
PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa Debt
to Asset Ratio PT Alam Sutera Realty Tbk selama
2014-2023 membentuk tren turun. Debt fto Asset
Ratio menunjukkan naik turun disetiap tahunnya,
dalam 10 tahun terakhir lebih cenderung
mengalami penurunan maka ini merupakan hal
yang baik bagi PT Alam Sutera Realty Tbk karena
semakin sedikit resiko ketika sedikit utang yang
digunakan untuk pembelian asetnya
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Sumber: data diolah penulis, 2023
Gambar 4.3

Grafik Pertumbuhan Debt to Equity Ratio (DER)
PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa Debt
to Equity PT Alam Sutera Realty Tbk selama 2011-
2024 membentuk tren menurun di tahun 2019-
2021 membentuk tren meningkat, di karenakan
pandemi covid-19 dan pada tahun 2022-2023
mengalami penurunan maka ini merupakan hal
baik bagi PT Alam Sutera Realty Tbk karena
menunjukkan bahwa PT Alam Sutera Realty Tbk
tidak terlalu bergantung dari dana kreditor
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Sumber: data diolah penulis, 2025

Grafik Pertumbuhan Lan: ;_::;15:;: To Equity Ratio (LTDtER)

PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa Long
Term Debt To Equity Ratio PT Alam Sutera Realty
Tbk selama 2011-2024 membentuk tren menurun
dari tahun 2014-2023 meskipun nilai Long Term
Debt To Equity Ratio PT Alam Sutera Realty Tbk
ini masih terbilang cukup tinggi di tiga tahun awal
tapi masih jauh dari batas maksimal jika di
bandingan dengan standar industri , ini
menunjukan perusahaan menggunakan utang
jangka panjang dalam jumlah yang lebih besar
dibandingkan dengan modal sendiri untuk
membiayai aktivitas bisnisnya
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Long Telrm Delbt To Asselt Ratio

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Sumber: data diolah penulis, 2025

Grafik Pertumbuhan Lor:: }il;?rﬂift To Asset Ratio (LTDtAR)

PT Alam Sutera Realty Tbk Tahun 2014-2023
Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa Long
Term Debt To Asset Ratio PT Alam Sutera Realty
Tbk selama 2011-2024 membentuk tren menurun
dari tahun 2014-2023 meskipun nilai Long Term
Debt To Equity Ratio PT Alam Sutera Realty Tbk
terus mengalami penurunan tapi ini masih terbilang
cukup tinggi jika di bandingan dengan standar
industri, ini menunjukan perusahaan menggunakan
utang jangka panjang dalam jumlah yang lebih
besar dibandingkan dengan total asset perusahaan.
Menandakan bahwa struktur modal perusahaan
dalam hal utang jangka panjang kurang baik
dibandingan dengan standar industri sejenis
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Gambar 4.6
Grafik Pertumbuhan Retrun on Assets (ROA)
PT Alam Sutera Realty Thbk Tahun 2014-2023

Berdasarkan gambar grafik pertumbuhan Return on
Assets (ROA) PT Alam Sutera Realty Tbk periode.
2014-2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun. ROA mengalami
penurunan tajam pada tahun 2020 hingga mencapai
angka negatif senilai -4,88%, yang mencerminkan
kondisi keuangan yang tidak sehat dan
ketidakefisienan dalam pengelolaan aset saat itu.

Namun setelah tahun 2020, grafik memperlihatkan
tren pemulihan yang cukup konsisten, dengan ROA
kembali positif dan mendekati standar industri,
terutama pada tahun 2022. Puncak tertinggi ROA
terjadi pada tahun 2014 dan 2017 di atas 6%,
menunjukkan masa-masa dengan kinerja keuangan
terbaik perusahaan. Pola ini mencerminkan bahwa
perusahaan pernah mengalami tekanan finansial
tetapi mampu bangkit dan menunjukkan
pengelolaan aset yang lebih baik menjelang akhir
periode analisis.
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Sumber: Data diolah penulis, 2023

Gambar 4.7
Grafik Pertumbuhan Retrun on Equity (ROE)
PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023

Berdasarkan grafik pertumbuhan Return on Equity
(ROE) PT Alam Sutera Realty Tbk tahun 2014—
2023, terlihat bahwa kinerja perusahaan
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada
awal periode tahun 2014, ROE. berada pada level
yang tinggi mendekati 20%, namun kemudian
mengalami penurunan dan naik-turun secara tidak
stabil hingga mencapai titik terendah di bawah -
10% pada tahun 2020. Penurunan tajam ini
menunjukkan adanya tekanan besar terhadap
profitabilitas perusahaan, kemungkinan akibat
dampak pandemi COVID-19. Meskipun setelah itu
ROE. kembali membaik pada tahun 2021 dan
sempat naik mendekati 10% di tahun 2022, namun
pada 2023 kembali mengalami penurunan. Secara
keseluruhan, grafik ini mencerminkan kinetja yang
tidak konsisten dan menunjukkan bahwa
perusahaan  menghadapi  tantangan  dalam
mempertahankan profitabilitasnya selama satu
dekade terakhir.
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Nelt Profit Margin
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Grafik Pertumbu;l}:;]::]r':: ﬁﬁt;‘fm‘gﬁn (NPM)

PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023
Berdasarkan Gambar 4.8, grafik pertumbuhan Net
Profit Margin (NPM) PT Alam Sutera Realty Tbk
periode: 2014-2023 menunjukkan fluktuasi yang
signifikan. NPM berada pada posisi tinggi pada
tahun 2014 hingga 2019, dengan puncaknya pada
tahun 2017 sebesar 35,36%. Namun, terjadi
penurunan tajam pada tahun 2020 hingga mencapai
-73,35%, yang  menandakan  perusahaan
mengalami kerugian besar pada tahun tersebut.
Setelah itu, NPM kembali meningkat pada tahun
2021 hingga 2022, bahkan melampaui standar
industri, meskipun pada tahun 2023 mengalami
sedikit penurunan menjadi 16,12%. Grafik ini
mencerminkan bahwa meskipun sempat terdampak
signifikan, khususnya kemungkinan akibat
pandemi COVID-19, Perusahaan = mampu
memulihkan profitabilitasnya dengan cukup baik.

Operating Profit Margin
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Sumber: Data diolah penulis, 2023

Gambar 4.9
Grafik Pertumbuhan Operating Profit Margin (OPM)

PT Alam Sutera Realty Thk Tahun 2014-2023
Berdasarkan gambar 4.9 menunjukkan grafik
pertumbuhan Operating Profit Margin (OPM) PT
Alam Sutera Realty Tbk selama periode 2014—
2023. Secara umum, grafik ini memperlihatkan

bahwa OPM perusahaan mengalami fluktuasi dari
tahun ke: tahun. OPM tertinggi terjadi pada tahun
2015, hampir mencapai 60%, menunjukkan
efisiensi operasional yang sangat baik. Namun,
pada tahun 2020, terlihat penurunan tajam hingga
di bawah 15%, kemungkinan besar disebabkan
oleh dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja
operasional perusahaan. Setelah itu, terjadi
pemulihan yang signifikan pada tahun 2021,
meskipun nilai OPM kembali menurun sedikit pada
tahun 2023. Meskipun terdapat penurunan di
beberapa tahun, secara keseluruhan OPM PT Alam
Sutera Realty Tbk masih berada di atas standar
industri (19,41%) hampir sepanjang periode, yang
menunjukkan kinerja operasional yang relatif baik

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  pembahasan dan  hasil
penelitian mengenai PT Alam Sutera Realty Tbk
periode: 2014-2023 mengenai analisis rasio dan
kinerja keuangan dapat diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

a. Perkembangan rasio-rasio keunangan pada PT
Alam Sutera Realty Tbk tahun 2014-2023 dari
Rasio Solvabilitas pada Debt to total asset
ratio (DAR) rata-rata sebesar 57%, debt to
equity ratio (DER) rata-rata sebesar 136,06%,
long term debt to equity ratio (LTDtER) rata-
rata sebesar 99,40% dan long term debt to
asset ratio (LTDtAR) rata-rata sebesar
41,69%. Rasio Profitabilitas pada return on
assets (ROA) menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 3,27%, return on equity (ROE)
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 7,83%,
net profit margin (NPM) menunjukkan rata-
rata sebesar 13,69% dan operating profit
margin (OPM) menunjukkan rata-rata sebesar
44,15%,

b. Perkembangan kinerja keuangan PT Alam
Sutera Realty Tbk tahun 2014-2023 selama
periode: 10 tahun mengalami kinerja kenangan
yang kurang baik dilihat dari rasio solvabilitas
(DAR,DER,LTDtAR) karena nilai setiap rata-
rata yang dihasilkan berada dibawah standar
industri Menurut Kasmir, Sedangkan kinerja
keuangan menunjukkan kondisi sangat baik
dilihat dari rasio solvabilitas (LTDtER) dan
kinerja keuangan yang kurang baik dilihat dari
rasio profitabilitas (ROA,ROE, kurang baik
karena nilai rata-rata berada dibawah standar
industri  sedangkan  kinerja  keuangan
menunjukkan kondisi baik dilihat dari rasio
(NPM,OPM) baik karena nilai rata-rata berada
diatas standar industri
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